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INTISARI 

 

PENGARUH BOTTOM ASH TERHADAP SIFAT MEKANIK BETON 

DENGAN FLY ASH SEBAGAI SUBSTITUSI SEBAGIAN SEMEN, Tania 

Octaviani, NPM 150215757, Tahun 2018, Bidang Peminatan Struktur, Program 

Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Beton adalah salah satu salah satu material bangunan yang paling banyak 

digunakan dalam proyek konstruksi. Sampai saat ini banyak penelitian tentang 

penggunaan bahan pengganti ataupun bahan tambah dalam pembuatan campuran 

beton dengan memanfaatkan limbah. Tujuan penggunaan limbah yaitu untuk 

mengurangi biaya produksi serta mengurangi pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan oleh limbah yang tidak terpakai tersebut. Limbah yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah limbah sisa pembakaran batubara berupa  fly ash dan 

bottom ash..  

 Penelitian ini akan menguji pengaruh bottom ash terhadap sifat mekanik 

beton dengan fly ash 15% sebagai substitusi semen dan superplasticizer untuk 

memperbaiki workability beton sebesar 0,6% untuk masing-masing variasi beton. 

Variasi kadar bottom ash yang digunakan sebesar 0%, 10%, 20%, 30%,dan 40% 

dari volume agregat halus. Benda uji yang digunakan berupa silinder dengan 

diameter 150 mm dan tinggi 300 mm dengan jumlah benda uji keseluruhan 

sebanyak 42 silinder. Pengujian kuat tekan, kuat tarik dan modulus elastisitas 

dilakukan pada umur beton 28 hari. 

Hasil pengujian kuat tekan beton normal (tanpa bahan substitusi dan 

superplasticizer) dan beton dengan variasi kadar bottom ash 0%, 10%, 20%, 30%, 

dan 40% berturut-turut sebesar 20,21 MPa, 24,15 MPa, 27,53 MPa, 21,91 MPa, 

21,87 MPa dan 21,23 MPa. Pengujian kuat tekan yang nilai kenaikannya paling 

besar yaitu pada beton bottom ash 10% sebesar 27,53 MPa dengan kenaikan sebesar 

36,22% dari beton normal dan 13,1% terhadap beton bottom ash 0%. Hasil 

pengujian kuat tarik beton normal sebesar 2,278 MPa, dan beton dengan kadar 

bottom ash 0%, 10%, 20%, 30% dan 40% secara berturut-turut sebesar 2,73 MPa, 

2,728 MPa, 2,241 MPa, 2,014 MPa, dan 2,27 MPa. Kenaikan terbesar berada pada 

beton dengan kadar bottom ash 10% sebesar 19,84% dari beton normal dan terhadap 

beton dengan kadar bottom ash 0% terjadi penurunan kuat tarik sebesar 0,07326%. 

Hasil pengujian modulus elastisitas oleh beton normal dan beton dengan kadar 

bottom ash sebesar 0%, 10%, 20%, 30%,dan 40% secara berturut-turut yaitu 

24643,91MPa, 24640,65MPa, 25379,60 MPa, 23597,31 MPa, 16517,60 MPa, dan 

15385,34 MPa. Nilai modulus elastisitas pada beton dengan variasi kadar  bottom 

ash yang paling besar pada beton kadar bottom ash 10% dengan kenaikan kuat tarik 

sebesar 2,9853% terahadap beton normal juga terhadap beton tanpa campuran 

bottom ash sebesar 2,999%. Dapat disimpulkan bahwa pergantian agregat halus 

dengan bottom ash sebesar 10%, fly ash 15% dan superplasticizer 0,6% dapat 

menambah nilai kuat tekan, kuat tarik dan modulus elastisitas beton dibandingkan 

beton normal. 

 

Kata kunci: bottom ash, fly ash, superplasticizer, beton normal, kuat tekan, kuat 

tarik, modulus elastisitas. 

 

 


